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l.l Latar Belakang Maselah
Setiap perusahaan harus memiliki suatu tujuan agar dapat membuat suatu
perusahaan ters€but dalaur waktu jangLa panjan& artinya perusahaan harus
rnernpertahan kelangsungan hidupnya rnelalui pencapaian tujuan. Salah satu cara
perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya adalah dengan
menghasilkan laba yang optimal. Untuk mencapai laba yang optimal, perusahaan
melakukan berbagoi cara agar laba yang dihasilkan oleh p,erusahaan akan optimal.
Salah satu cara untuk rnemaksimalkan laba adalah mengelola asot yang
dimiliki semaksimal mungkin. Aset adalah salah satu kekayaan perusahaan yang
dipergunakan untuk menunjang kelancaran operasi perusahaan. Dalam laporan
posisi keuangan, aset terdiri dari dua jenis, yaitu aset lancar seperti kas dan
piutang usalra dan aset tetap yang terdiri dari dua bagiaq yaitu: aset tetap
berwujud dan aset tidak berwujud-
Aset tetap menurut Standax Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa
akmtabilitas Publik (SAK ETAP) (2013: 15.2) adalah aset berwujud yang: (a)
dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa untuk
disewakan ke pihak lain, atau untuk tujuan adminisFatif, dan (b) diharapkan akan
digunakan lebih dari satu periode. Aset tetap merupakan harta yang dalam bentuk
nyata, bisa di lihat dengan parca indera. Aset tet4 yang sifahya relatif permanen
dan digunakan dalam kegiatan perusahaan yang nonnal. Istilah p€nnanen
menunjukan sifat dimana aset yang bersangkutan dapat mengalami perubahan,
kerusakaru kehancuran dan dapat digunakan dalam jangka waktu yang relatif
cukup lama Misalnya Tanah yang di gunakan sebagai ternpat di bangunnya
gedung tmtuk kegiatan penrsahaaa gedung yang digunakan sebagai tempat
melaksanakan kegiatan perusatraan (pabrih kantor dan sebagainya), mesin-mesin
yang digunakan untuk berproduksi atau melaksanakan kegiatan perusahaan
tertentu dan Aset lainnya yang sejerris. Aset tetap yang difiIiliki perusahaan cara
perolehannya bermrcam-rnacam, ada yang diperoleh dengan cara membeli tunai,
memhli lnedit jangka panjang, dibangun sendiri, ditukar dengan surat berharg4
dan dapat juga diperoleh dari sumbangan atau donasi (hadiah) dan lain-lain. Aset
tetap mempunyai kedudukan yang penting dalam perusahaan karena memerlukan
dana dalam jurnlah yang besar dan tertanam dalarn jangka wa}tu yang larna.
Oleh karena ltu, masalah perlakuan terhadap aktiva tetap perlu
direncanakan dengan baik mulai saat aktiva tersebut diperoleh sampai aktiva
tetap tersebut dibeilrentftan. Bagr perusahaan adalah bagaimana mengalokasikan
harga perolehan aktiva tetap ke tiap-tiap periode akuntansi secara tepat dan
efektif dengan memperhatikan prinsipprinsip akuntansi yang berlaku di
Indonesia Penyajian aktiva tetap dalam laporan keuangan secara wajar dan
benar akan sangat membanfu rnanajemen penrsahaan dalam rnenyarnpaikan
informasi keuangan yang dapat dipercaya kepada pihak-pihak yang
berkepentingan dan dapat digunakan untuk menentukan kegiatan perusahaan
serta dalam pengambilan keputusan.
Objek dari penulisan laporan ini adalah Koperasi Karyawan Kibar PT.
PLN (PERSERO) Rayon Rivai Palembang dalah salah satu ternpat usaha
koperasi yang bergerak di bidang jasa simpan pinjam. Setiap perusahaan yang
berdiri pesti memiliki aset tetap, dan tidak terkecuali pada Koperasi Karyawan
Kibar Irt. PLN (PERSERO) Rayon Rivai Palembang, dirnana setiap perusahaan
yang rnerniliki aset tetap memerlukan perlakuan akuntansi yang baik untuk aset
tetap yang perusahaan miliki sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan.
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik unfuk mengetahui
perlakuan akuntansi aset tetap yang dirniliki oleh Koprasi Karyawan Kibar PT.
PLN (PERSERO) Rayon Rivai Palembang, nraka pnulis memilih judul *Analisis
Perlakuan Akuntansi Aset Tetap pada Koperasi Karyawan Kibar PT. PLN
(PERSERO) Rayon Rivai Palembang'.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang akan
penulis kernukakan yaitu:
Bagaimana perlakuan perolehan aset tetap yang dilakukan oleh
Koperasi Karyawan Kibar PT. PLN (PERSERO) Rayon Rivai
Palembang ?
Bagaimana pedakuan penyusutan aset tetap yang dilakukan oleh
Koperasi Karyawan Kibar PT. PLN (PERSERO) Rayon Rivai
Palembang ?
Bagaimana perlakuan penghentian aset tetap yang dilakukan oleh
Koperasi Karyawan Kihar PT. PLN (PERSERO) Rayon Rivai
Palembang ?
1.3 Ruang Lingkup Masalah
Dalam penyusunan laporan ini, penulis membatasi ruang lingkup
pembatrasannya hanya pada pedakuan akunknsi aset tetap yang dimiliki oleh
Koperasi Karyawan Kibar PT. PLN (PERSERO) Rayon Rivai Palembang dalam
hal ini perlakuan perolehan aset tetap, perlakuan penyusutan aset tetap dan
perlakuan penghetian aset tetap yang dilakukan oleh Koperasi Karyawan Kibar
PT. PLN (PERSERO) Rayon Rivai Palernbang.
1.4 Tujuan dan tr{anfaat Penulisan
1.4.1 Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalatr diatas, tujrmn dari pentrlisan ini adelatr
untuk mengetahui kete@an :
l. Perlakuan penclehan aset tetap pada Koperasi Karyawan Kibar PT.
PLN (PERSERO) Rayon Rivai Palembang.
2. Pcrlakuan pcnyusr$an asct tetap yarg dilalcukm oleh Koparasi
Karyawan KibarPI. PLN (PERSERO) Rayon Rivai Palembang.
3. Perlakuan penghentian aset tetap yang dilakukan oleh Koperasi




Manfaat penulisan ini adalah:
l. Bagi Penulis
Bagi penulis, manfaat dari penulisan ini adalah untuk rnenarnbah
wawasan khususnya mengenai perlakuan akuntansi aset tetap berwujud
pada Koperasi Karyawan Kibar PT. PLN (PERSERO) Rayon Rivai
Palembang. Selain itu, penulis dapat menerapkan rnata kuliah yang
didapdkan penulis di perkuliahan"
2. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan, penulisan ini dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam memperlakukan ast tetap pada Koperasi Karyawan Kibar PT.
PLN (PERSERO) Rayon Rivai Palembang.
3. Bagi Lembaga
Bagi lembag4 manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan ini adalatr
sehagai bahan bacaan serta referensi bagi rnahasiswa khusumya
jurumn akuntansi unfuk melakukan penulisan berikumya"
1.5 Metode Pengumpulan Data
Data merupakan sumber informasi yang sangat penting dimana data
tersebut dapat d[iadikan bukfi atau firkta yang dapat digunakan penulis untuk
menganalisis dan menyelesaikan suafu permasatrahan yang ada di penrsahaan.
Menurut Sanusi Q0l3: 105) metode pengumpulan data dapat dilahkan dengan
beberapa cara, yaitu:
1. Cara Survei
Cara survei menryakan cara pengumpulan data di mana peneliti atau
pengumpul data rnengejukan pertanyaan atau pernyataan kepada
responden baik dalam dalam bentuk lisan maupun secara tertulis.
Berkaitan dengan itq cara surbvei dibagi menjadi dua bagiaq yaitu:
a. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan date yang
menggunakan pertanyaan secara limn kepada subyek penelitian.
Pada saat mengajukan pertanyaan, penetriti dapat berbicara
berhadapan langsung dengan responden alau bila hal itu tidak
mungkin dilakukaru juga bisa melalui alat komunikasi, misalnya
telepon.
b. Kuesioner
Kuesioner merupakan t€knik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi daftar pertanyaan yang sudah disusun secara
cermat terlebih datrulu kepada responden untuk dijawabnya.
2. Cara Observasi
Obseruasi mempakan cara pengumpulan dala rnelalui pros€s
pencatatan perilaku subjek (orang), objek (benda), atau kejadian yang
sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-
individu yang diteliti.
3. Cara Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dari
berbagai surnber, baik sacara pribadi maupun kelennbagaan. Data
seperti: laporan keuangan, rekapitulasi personalia,struktur organisasi,
peraturan-perafuran, data produksi, surat waslaL riwayat hidup, riwayat
perusahaaq dan sebagainya.
Penulis nfienyu$m laporan akhir ini menggunakan data primer dan data
sekunder. Data prirner yaitu bertanya langsung dengan pengurus koperasi dan data
sekunder yang digunakan penulis yaitu Laporan Keuangan berupa Neraca, Daftar
Aset Tetap tahun 2015, serta sejarah singka! sruktur organisasi dan uraian tugas
pada Koperasi Karyawan Kibar PT. PLN (PERSERO) Rayon Rivai Falembang.
1.6 Si.stematika Penulisan
Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memberikan garis besar
mengenai isi Laporan Akhk secara ringf,as dan jeias. Oleh karena itu, penulis
mernbagi laporan ini menjadi lirna bab yang secara sistematis mempuyai
hubungan satu sama lain. Sistematika penulisan laporan akhir ini secara singkat
adalah sebagai berikut :
BAB I PE.NDAHTILUAN
Bab pertarna adatrah pendahuluan dimana penulis akan
menguraikan mengenai latar belakang penulimn judul,
nrmusan masalalu ruang lingkup pembahasarq tujuan dan
rnanfaat penulimn, teknik pengumpulan dat4 dan sistematika
penulisan.
TINJAUAIT PUSTAKA
Bab kedua adalah tinjauan pustaka dimana penulis
mengemuk*an landasan teori yang mendasari pembahasan





Perlakuan Akuntansi Aset Tetap. Teori yang akan dibahas dalam
bab ini yaitu tentang, Pengertian Aset Tetap, Perolehan Aset
Tetap, Braya Perolehan Aset Tetap, pengertian penyusutan,
metode dalam menghitung penyusutan, penyusutan di setengah
periode dan penghentian aset tetap.
GAMBARAI\t I'MTIM PERUSAIIAAI\T
Bab kefiga adalah ganbaran umum perusahaan. Penulis akan
menguraikan hal-hal yang berhubungan dengan Koperasi
Karyawan Kibar PT. PLN (PERSERO) Rayon Rivai Palembang
antara lain sejaratr singkat perusahaan, strukfur organisasi, uraian
tugas, dan perlakuan akuntansi aset tetap.
PEMBAHASAN
Bab keempat adalah pembahasan terhadap datadata yang
diperoleh dengan menggunakan semua teori yang ada serta
b€rkaitan dengan Analisis perlakuan akuntansi aset tetap pada
perusahaan Koperasi Karyawan Kibar PT. PLN (PERSERO)
Rayon Rivai Palembang.
PEI\IUTIJP
Bab kelima adalah bab terakhir dimana penulis memberikan suatu
kesimpulan atas pembatrasan yang telatr dijelaskan dan saran
untuk perusahaan dalam hal penjelasan yang ada dipembahasan.
